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ABSTRAK

Sulhulaefah Utami Putri Syahrir. 2016. Pengaruh Besaran Tarif Tenaga Listrik
Terhadap Tingkat Profitabilitas pada PT. PLN (Persero) Cabang Area Makassar
Slatan. Dibimbing oleh Sultan Sarda dan Linda Arisanti Razak.

Tujuan pendlitian ini adalah untuk memperoleh gambaran yang jelas
sampai sgjauh mana pengaruh tarif tenaga listrik terhadap tingkat profitabilitas
(Net Profit Margin) padaPT. PLN (Persero) Cabang Area Makassar Selatan.

Andisis Rasio Profitabilitas merupakan salah satu aat utama yang
digunakan oleh pihak mangemen untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
hal mencari keuntungan. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan Net
Profit Margin sebagai salah satu jenis rasio profitabilitas yang merupakan rasio
untuk menilai sampa sgjauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis deskriptif,
analisis rasio profitabilias dengan menggunakan rasio Net Profit Margin, serta
metode analisisregresi linear sederhana.

Berdasarkan andlisis terhadap data yang diperoleh dalam penelitian,
pendapatan netto PT. PLN (Persero) Cabang Area Makassar Selatan Tahun 2013
hingga 2015 mengalami kenaikan tiap tahunnya. Net Profit Margin menunjukkan
trend yang fluktuatif, dimana pada tahun 2013 hingga 2014 menunjukkan
peningkatan, namun pada tahun 2014 hingga 2015 menunjukkan penurunan. Hasi
analisis regresi linear sederhana, diperoleh koefisien regres likuiditas yang
bernila negatif, hal ini berarti bahwa terjadi hubungan negatif antara besaran
Tarif Tenaga Listrik (TTL) dengan Profitabilitas (Net Profit Margin). Sedangkan,
hasil analisis yang menggunakan koefisien determinasi, diketahui bahwa tarif
tenaga listrik (penjualan tenaga listrik) tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap profitabilitas (Net Profit Margin).

Kata Kunci : Tarif Tenaga Listrik (TTL) dan Profitabilitas (Net Profit
Margin)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelayanan perusahaan terhadap kepuasan konsumen merupakan
tanggung jawab yang harus direalisasikan dalam bentuk apapun. PT. PLN
(Persero) merupakan perusshaan pelayanan jasa yang bergerak di bidang
pelayanan seperti penjualan listrik. Tujuan dari PT. PLN (Persero) adalah
menyediakan serta melayani kebutuhan dan kepentingan pelanggan akan
tenaga listrik. Dalam memberikan manfaat listrik untuk kepentingan
pelanggan, maka perusahaan harus dapat melayani setigp  kepentingan
tersebut dengan cara melakukan pembayaran setelah adanya pemakaian listrik.
Setiap perusahaan harus melakukan pergerakan signifikan secara bertahap yang
harus di sesuaikan dengan keinginan dan kebutuhan konsumen. Memberikan
karyakarya inovatif demi kepuasan pelanggan adalah cita- cita dari setiap
perusahaan.

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang ada di Indonesia khususnya
Perusahaan Listrik Negara (PLN), dituntut untuk bisa mengikuti perkembangan
dunia teknologi serta memahami keinginan konsumen yang setara dengan
kecanggihan yang ada. Hal ini diperlukan dalam rangka mempertahankan kualitas
pelayanan sekaligus meningkatkan efisiens dan efektivitas kegiatan-kegiatan
yang berjalan yang dimulai dari pemasangan hingga penagihan kepada

pelanggan.



PT. PLN (Persero) memiliki suatu falsafah perusahaan, yaitu pembawa
kecerahan dan kegairahan dalam kehidupan masyarakat yang produktif, falsafah
tersebut melandasi keyakinan perusahaan, bahwa perusahaan bukan sekedar
penyedia energi listrik akan tetapi juga berkontribusi pada pengembangan
masyarakat produktif dan peningkatan kualitas.

Merumuskan tujuan memaksimalkan kebutuhan konsumen, perusahaan
yang bergerak di bidang penyedia listrik ini perlu memberikan kebijakan-
kebijakan dari segi sistem penagihan rekening listrik. Sebagaimana yang
diketahui saat ini sistem perhitungan rekening listrik di Indonesia saat ini masih
menggunakan sistem manual, yaitu dengan kilowatt-hour (kWh) meter analog
(jarum yang bergerak pada skala yang mengindikasikan pengukuran) sehingga
perlu petugas pembaca meter untuk melakukan pencatatan data dan tranfer ke
database perusahaan penyedia energi listrik yaitu Perusahaan Listrik Negara
(PLN).

Sistem perhitungan yang masih manual ini sering menghasilkan masalah,
di beberapatempat yang jaraknya jauh atau pelosok, pada beberapa kasus rumah-
rumah tersebut sering tidak ditangani oleh petugas. Petugas tersebut
biasannya datang 3 bulan sekali sehingga biasanya biaya rekening listrik akan
membengkak pada akhir bulan ke-3. Meski sudah ada beberapa konsumen
besar terutama golongan industri dan bisnis besar yang sudah menggunakan
AMR (Automatic Meter Reading).

AMR atau Automatic Meter Reading merupakan suatu  aat

pengukur konsumsi daya listrik yang dapat secara otomatis dan real time



mentransfer data berupa banyaknya konsumsi daya yang dikonsumsi oleh
pelanggan tersebut ke dalam database PLN. Dengan AMR (Automatic Meter
Reading) ini PLN bisa mengamati konsumsi listrik pelanggan secara langsung
atau real time sehingga mempermudah untuk perhitungan biaya konsumsi listrik
pada saat LWBP (Luar Waktu Beban Puncak) dan WBP (Waktu beban
Puncak). Dengan AMR (Automatic Meter Reading) ini, PLN juga dapat
mengetahui tingkah laku konsumsi listrik pada suatu perusahaan atau industri
sehingga mempermudah dalam penentuan profil beban dari perusahaan
tersebut. Dengan demikiaan PLN akan lebih mudah melakukan kontrol dan
pengawasan konsumsi energi listrik dan dapat mencegah terjadinya pencurian
ataupun kecurangan pada konsumen.

PT. PLN (Persero) harus menyesuaikan tingkat kekuatan finansial
dan sumber daya manusia pada masyarakat dari berbagai aspek. Dari ha
tersebut di atas maka penulis mencoba untuk mengetahui  ’Pengaruh
Besaran Tarif Tenaga Listrik Terhadap Tingkat Profitabilitas Pada PT.
PLN (Persero) Cabang Area Makassar Sdatan. Dimana dalam sebuah
penelitian sebelumnya, oleh Andi Astriana Zainuddin juga dibahas bahwa hasil
perhitungan tarif tenaga listrik pada periode 2006 sampai 2010 menunjukkan
trend yang fluktual (tarif tidak tetap) . Hal ini berarti bahwa setiap operasi
perusahaan dalam memproduksi listrik terus mengalami pertambahan kerugian
yang diakibatkan beban usaha yang lebih tinggi dibandingkan pendapatan usaha
dimana faktor pembelian tenaga listik dan bahan bakar cukup sangat berpengaruh.

Nantinya diharapkan kagian ini juga dapat berguna bagi perusahaan untuk



mengambil langkah-langkah dalam menilai kebijaksanaan yang telah di tempuh
untuk kemudian membuat perencanaan yang konkrit sehingga keputusan

tersebut menguntungkan kedua belah pihak yakni PT. PLN dan masyarakat.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, penulis
mendapatkan masalah dalam penelitiannya, maka dapat diambil suatu perumusan
masalah sebagal berikut: “Bagaimana pengaruh besaran tarif tenaga
listrik terhadap tingkat profitabilitas ditinjau dari Net Profit Margin pada

PT. PLN (Persero) Cabang Area Makassar Selatan ”

1.3 Tujuan penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adaah untuk mengetahui
bagaimana pengaruh besaran tarif tenaga listrik terhadap tingkat profitabilitas
di tinjau dari Net Profit Margin pada PT. PLN (Persero) Cabang Area

M akassar Selatan.

1.4 Kegunaan penelitian

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
Untuk memberi pengetahuan tentang bagaimana sistem kerja pada
PT. PLN (Persero) Cabang Area Makassar Selatan khususnya mengenai tarif

tenaga listrik (TTL) terhadap tingkat profitabilitas pada perusahaan tersebut.



2. Bagi perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi perusahaan
yang sdlanjutnya dapat digunakan sebaga bahan pertimbangan untuk
meningkatkan efisiens dan efektivitas kerja khususnya dalam bidang
keuangan.
3. Bagi Akademis dan Masyarakat

Hasil pendlitian ini di harapkan dapat bermanfaat dan menambah
pengetahuan tentang bagaimana sistem kerja pada PT. PLN (Persero) Cabang
Area Makassar Selatan khususnya mengena tarif tenaga listrik terhadap
tingkat profitabilitas pada perusahaan tersebut. Dan diharapkan dapat
bermanfaat untuk melakukan penelitian lebih mendalam, sebagai bahan
referenss dan sebaga penambah wawasan bagi para pembaca pada
khususnya. Dan bagi masyarakat yaitu meningkatkan kesegjahteraan

khususnya dibidang kelistrikan.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengertian besaran

Besaran adalah segala sesuatu yang dapat diukur atau dihitung,
dinyatakan dengan angka dan mempunyai satuan. Dari pengertian ini dapat
diartikan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai besaran harus mempunyai 3
syarat yaitu:

1. Dapat diukur atau dihitung,
2. Dapat dinyatakan dengan angka-angka atau mempunyai nilai,
3. Mempunyai satuan.

Bila ada satu sgja dari syarat tersebut diatas tidak dipenuhi maka sesuatu

itu tidak dapat dikatakan sebagai besaran. Besaran berdasarkan cara

memperolehnya, (https.//alljabbar.wordpress.com/, 26 Februari 2016) dapat

dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu :

1. Besaran Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran. Karena
diperoleh dari pengukuran maka harus ada aat ukurnya. Sebagai contoh
adalah massa. Massa merupakan besaran fisika karena massa dapat diukur
dengan menggunakan neraca.

2. Besaran non Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari perhitungan. Dalam
hal ini tidak diperlukan alat ukur tetapi hanya hanya alat hitung. Misalnya

kalkulator untuk menghitung jumlah.



2.2 Pengertian Tarif tenaga listrik (TTL )

Tarif adalah besarnya biaya yang harus dikeluarkan untuk memperoleh
jasa pelayanan. Berdasarkan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Minerd
Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2014 dalam pasal 1 (satu) menerangkan
bahwa Tarif Tenaga Listrik adalah tarif tenaga listrik untuk konsumen yang
disediakan oleh Perusahaan Perseroan (Persero) PT. Perusahaan Listrik Negara.
Sedangkan tenaga listrik dihasilkan di pusat- pusat pembangkit listrik seperti
PLTA, PLTU, PLTG, PLTGU, PLTP dan PLTD dengan tegangan yang
biasanya merupakan tegangan menengah 20 KkV. Pada umumnya pusat
pembangkit tenaga listrik berada jauh dari pengguna tenaga listrik, untuk
mentransmisikan tenaga listrik dari  pembangkit ini, maka diperlukan
penggunaan saluran tegangan tinggi (STET) 150/70 kV, atau saluran tegangan
ekstratinggi (STET) 500 kV.

Tegangan yang lebih tinggi ini diperoleh dengan transformator
penaik tegangan (step up transformator). Pemakaian tegangan tinggi ini
diperlukan untuk berbagai aasan efisiensi, antara lain, penggunaan
penampang penghantar menjadi efisien, karena arus yang mengalir akan menjadi
lebih kecil, ketika tegangan tinggi diterapkan. Setelah saluran transmisi mendekati
pusat pemakaian tenaga listrik, yang dapat merupakan suatu daerah industri atau
suatu kota, tegangan meldui gardu induk (GI) diturunkan menjadi tegangan
menengah (TM) 20 kV.

Setiap gardu induk (GI) sesungguhnya merupakan pusat beban (PB)

untuk suatu daerah pelanggan tertentu, bebannya berubah-rubah sepanjang



waktu sehingga daya yang dibangkitkan dalam pusat-pusat listrik harus selalu
berubah.Perubahan daya yang dilakukan di pusat pembangkit ini bertujuan
untuk mempertahankan tenaga listrik tetap pada frekuens 60 Hz. Proses
perubahan ini dikoordinasikan dengan Pusat Pengaturan Beban (P3B). Tegangan
menengah dari gardu induk (GI) ini melalui saluran distribusi primer disalurkan
ke gardu-gardu distribusi (GD) atau pemakai tegangan menengah. Dari  saluran
distribusi primer, tegangan menengah (TM) diturunkan menjadi tegangan
rendah (TR) 220/380 V melalui gardu distribusi (GD).

Disimpulkan bahwa tarif tenaga listrik (TTL) adalah besarnya biaya yang

harus dikeluarkan dikarenakan pemakaian jasa pelayanan berupa listrik.

2.3 Dasar tarif tenaga listrik (TTL)

Tarif Tenaga Listrik (TTL) 2014 berlaku mulai tanggal 1 Januari 2015,
dan dilaksanakan setigp bulan apabila terjadi perubahan, baik peningkatan
maupun penurunan salah satu dan/atau beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
biaya pokok penyediaan tenaga listrik yaitu :

1. Nilai tukar mata uang Dollar Amerika terhadap mata uang Rupiah (Kurs),
2. Indinesian Crude Price (ICP), dan/atau
3. Inflasi.

Pemakaian listrik per tanggal 1 Januari 2015 sudah menggunakan

perhitungan tarif tenaga listrik yang baru menggantikan Tarif Tenaga Listrik

(TTL) 2010.



Tarif tenaga listrik ditetapkan berdasakan golongan tarif yaitu :

. Tarif tenaga listrik reguler, yaitu tarif tenaga listrik yang dibayarkan

setelah pemakaian tenaga listrik oleh konsumen.

. Tarif tenaga listrik prabayar yaitu merupakan tarif tenaga listrik sebelum

pemakaian tenaga listrik oleh konsumen.

Terdapat beberapatarif tenaga listrik yaitu sebagai berikut :

. Tarif tenagalistrik untuk keperluan pelayanan sosil terdiri atas :

a. Gologan tafir untuk keperluan pemakaian sangan kecil pada tengagan
rendah dengan daya 220 VA (S-U/TR);

b. Golongan tarif untuk keperluan pelayanan sosial kecil sampai dengan
sedang pada tegangan rendah, dengan daya 450 VA smpai dengan 200
kVA (S-2/TR);

c. Golongan tarif untuk keperluan pelayanan sosia besar pada tegangan
menengah, dengan daya diatas 200 kVA(S-3/TM);

Tabd tarif tenaga listrik untuk keperluan pelayanan sosia adalah
sebagal berikut :

Tabel 2.1 Tarif Tenaga Listrik untuk Keperluan Pelayanan Sosial

Reguler
No. | O %gf Biaya Beban Biaya Pemakaian (Rp/kWh) gg,ﬁsyvf{)
(Rp/kV Albulan Dan Biaya kVArh (Rp/kV Arh)
1 SUTR 220VA - Abonemen per bulan (Rp) : 14.000 -
2. S2/TR 450 VA 10.000 Blok | :0sd30kWh 1123 325
Blok Il : di atas 30 kWh
s/d 60 kwWh : 265
Blok 11 : di atas 60 kWh : 360
3. S2/TR 900 VA 15.000 Blok | :0sd20kWh : 200 455
Blok Il :di atas20 kWh
s/d 60 kwWh 1295
Blok Il : di atas 60 kWh : 360
4. S2/TR | 1.300VA *) 708 708

S2/TR | 2.200VA *) 760 760
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Reguler
Gol. Batas - - - Prabayar
No. . Biaya Beban Biaya Pemakaian (Rp/kWh)
Taif daya | pokvA/bulan) | dan BiayakVArh (RokvArh) | (RPKVAT)
6. | S2TR | 3500 VA *) 900 900
sd
200 KVA
7. | S3TR | Diatas *%) Blok WBP = KxPx735
200 KVA Blok LWBP =Px735
KVArh = 25 **¥)
Sumber : Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik
Indonesia Nomor 31 Tahun 2014
. Tarif tenagalistrik untuk keperluan rumah tangga, terdiri atas :
a. Golongan tarif untuk keperluan rumah tangga kecil pada tegangan
rendah, dengan daya sampai dengan 450 VA, 900 VA, 1.300 VA dan
2.200 VA (R-2/ITR);
b. Golongan tarif untuk keperluan rumah tangga menengah pada tegangan
rendah, dengan daya 3.500 sampai dengan 5.500 VA (R-2/TR);
c. Golongan tarif untuk keperluan rumah tangga besar pada tegangan
rendah, dengan daya 6.600 VA ke atas (R-3/TR);
Tabd tarif tenaga listrik untuk keperluan rumah tangga adalah
sebagal berikut :
Tabel 2.2 Tarif TenagaListrik untuk Keperluan Rumah Tangga
No. | GO Balas |5 2 Beban BRi?;/liganakaian (Rp/kwh) Prabayar
Taif daya | pokvA/bulan Dan BiayakVArh (Rp/kVArh) (Rp/kwh)
1. | RUTR sd 11.000 Blok | :05d30kWh - 169 415
450 VA Blok Il : di atas 30 kWh
§/d 60 kWh : 260
Blok 111 : di atas 60 kWh 1 495
2. | RUTR | 900VA 20.000 Blok | :05d20kWh 1 275 605
Blok Il : di atas 20 kWh
§/d 60 kWh - 445
Blok 11 : di atas 60 kwWh : 360
3. | RUTR | 1.300VA *) 1.352 1.352
4. | RUTR | 2.200VA ) 1.352 1.352
5. | R2[TR | 35009d *) 1.352 1.352
5.500 VA
6. | R3TR | 6.600 VA *) 1.352 1.352
Ke atas
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3. Tarif tenagalistrik untuk keperluan bisnis, terdiri atas ;

a. Golongan tarif untuk keperluan bisnis kecil pada tegangan rendah,
dengan daya 450 VA sampai dengan 5.500 VA (B-1/TR);

b. Golongan tarif untuk keperluan bisnis menengah pada tegangan rendah,
dengan daya 6.600 VA sampai dengan 200 kVA (B-2/TR);

c. Golongan tarif untuk keperluan bisnis besar pada tegangan menengah,
dengan daya di atas 200 kVA (B-3/TM);

Tabd tarif tenaga listrik untuk keperluan bisnis adalah sebagai
berikut :

Tabel 2.3 Tarif TenagaListrik untuk Keperluan Bisnis

Reguler

No. '?a?:f Batas daya Biaya Beban Biaya Pemakaian (Rp/kWh) (Fl;rgli{/ayvﬂr)
(Rp/kV A/bulan Dan Biaya kVArh (Rp/kV Arh)
1 B-U/TR 450 VA 23.500 Blok | :0sd30kwW : 254 535
Blok Il :di atas30 kWh :420
2. B-U/TR 900 VA 26.500 Blok| :05d108kWh :420 630
Blok Il :di atas 108 kWh : 465
3. B-1U/TR 1.300 VA *) 966 966
4. B-U/TR 2.200VA *) 1.100 1.100
s/d
5.500 VA
5. B-2/TR | 6.600VA sd *) 1.352 1.352
200 kVA
6. B-3/TR di atas **) Blok WBP =Kx1.020
200 kVA Blok LWBP = 1.020
kVArh =1.117 ***)

Sumber : Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik
Indonesia Nomor 31 Tahun 2014

4. Tarif tenagalistrik untuk keperluan industri, terdiri atas ;

a. Golongan tarif untuk keperluan industri kecil/industri rumah tangga

pada tegangan rendah, dengan daya 450 VA sampai dengan 14 kVA (I-

UTR);

b. Golongan tarif untuk keperluan industri sedang pada tegangan rendah,

dengan daya di atas 14 kVA sampai dengan 200 kVA (I-2/TR);
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c. Golongan tarif untuk keperluan industri menengah pada tegangan
menengah, dengan daya di atas 200 kVA (1-3/TM);
d. Golongan tarif untuk keperluan industri besar pada tegangan tinggi,
dengan daya 30.000 kVA ke atas (I-4/TT);
Tabd tarif tenaga listrik untuk keperluan Industri adalah sebagai
berikut :

Tabe 2.4 Tarif Tenaga Listrik untuk Keperluan Industri

Reguler

No. | SO %gf Biaya Beban Biaya Pemakaian (Rp/kWh) gg,ﬁsyvf{)
(Rp/kVA/bulan Dan Biaya kVArh (Rp/kV Arh)
1 I-UTR 450 VA 26.000 Blok | :0sd30kWh : 160 485
Blok Il :di atas30 kWh 1395
2. I-UTR 900 VA 31.500 Blok 1 :0gd72kWh 1315 600
Blok Il :di atas 72 kWh : 405
3. I-UTR | 1.300VA *) 930 930
4. I-UTR | 2.200VA *) 960 960
5. I-UTR 3.500 ¢/d *) 1.112 1.112
14 kVA
6. 1-2/TR di atas **) Blok WBP =k x 972
14 kVA Blok LWBP =972
s/d kVArh =1.057 ****)
200 kVA
7. 1-3/TM Di atas *) Blok WBP =K x 1.115
200 kVA Blok LWBP =1.115
kVArh =1.200 ****)
8. 1-4/TT 30.000 *kx) Blok WBP dan LWBP = 1.191
kVA kVArh =1.192 ****)
ke atas

Sumber : Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik
Indonesia Nomor 31 Tahun 2014

. Tarif tenaga listrik untuk keperluan Kantor Pemerintah dan Penerangan

Jalan Umum, terdiri atas;

a. Golongan tarif untuk keperluan Kantor Pemerintah kecil pada tegangan
rendah, dengan daya 450 VA sampai dengan 5.500 VA (P-1/TR);

b. Golongan tarif untuk keperluan Kantor Pemerintah sedang pada
tegangan rendah, dengan daya 6.600 VA sampai dengan 200 kVA (P-

UTR);



13

c. Golongan tarif untuk keperluan Kantor Pemerintah besar pada tegangan
menengah, dengan daya di atas 200 kVA (P-2/TM);
d. Golongan tarif untuk keperluan penerangan jalan umum pada tegangan
rendah (P-3/TR);
Tabd tarif tenaga listrik untuk keperluan kantor pemerintah dan
pnerangan jalan umum adalah sebagai berikut :

Tabel 2.5 Tarif Tenaga Listrik untuk Keperluan Kantor Pemerintah
dan Penerangan jalan umum

Reguler
No. $aor||f paes Biaya Beoan Biaya Pemakaian (Rp/kWh) (F;a/ﬁsyvﬁ)
&y (Rp/kV A/bulan Dan BiayakVArh (Rp/kVArh) P
1. | PUTR | 450VA 20.000 575 685
2. | P-/TR | 900VA 24.600 600 760
3. | P-UTR | 1.300VA *) 1.049 1.049
4. | P-UTR | 2200 9d *) 1.076 1.076
5.500 VA
5. | P-UTR | 6.6009d *) 1.352 1.352
200 kVA
6. | P-2TR | diatas ) Blok WBP =K x 1.115
200 kVA Blok LWBP = 1.115
KVArh  1.200 ***)
7. | P3R - * 1.352 1.352
Sumber : Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik
Indonesia Nomor 31 Tahun 2014
6. Tarif tenaga listrik untuk keperluan Traks pada tegangan menengah,
dengan daya di atas 200 kKVA (T/TM) diperuntukkan bagi perusahaan
keretalistrik,
Tabel tarif tenaga listrik untuk keperluan traks adalah sebagal
berikut :
Tabel 2.6 Tarif Tenaga Listrik untuk Keperluan Traksi
No. Gol. Batas Daya Biaya Beban Biaya Pemakaian (Rp/kWh
Tarif (Rp/kV A/bulan) Dan Biaya kVArh (Rp/kV Arh)
1 TITM di atas 30.950 *) Blok WBP =K x 438
200 kVA Blok LWBP = 438
KVArh = 808 **)
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7. Tarif tenaga listrik untuk keperluan penjualan Curah pada tegangan

menengah, dengan daya di atas 200 kVA (C/TM) diperuntukkan bagi
pemegang izin Usaha Penyediaan Tenaga Listrik,

Tabd tarif tenaga listrik untuk keperluan penjualan curah adalah
sebagal berikut :

Tabel 2.7 Tarif Tenaga Listrik untuk Keperluan Penjualan Curah

No. Gol. Batas Daya Biaya Beban Biaya Pemakaian (Rp/kWh
Tarif (Rp/kV A/bulan) Dan Biaya kVArh (Rp/kV Arh)
1. C/T™M di atas *) Blok WBP dan
200 kVA LWBP =Qx 707
kVArh = Qx 707 **)

Sumber : Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik
Indonesia Nomor 31 Tahun 2014

8. Tarif tenaga listrik untuk keperluan Layanan Khusus pada tegangan

rendah, tegangan menengah, dan tegangan tinggi (L/TR, TM, TT),
diperuntukkan hanya bagi pengguna listrik yang memerlukan pelayanan
dengan kkualitas khusus dan karena berbagai ha yang tidak termasuk
dalam ketentuan golongan tarif sosial, rumah tangga, bisnis, industri,
kantor pemerintah, dan penerangan jalan umun, traksi dan curah.

Tabd tarif tenaga listrik untuk keperluan layanan khusus adalah
sebagal berikut :

Tabel 2.8 Tarif Tenaga Listrik untuk Keperluan Layanan Khusus

No. Gol. Batas Daya Biaya Beban Biaya Pemakaian (Rp/kWh
Tarif (Rp/kV A/bulan) Dan Biaya kVArh (Rp/kVArh)
1 L/ITRTM,TT - 1.650 *)

Sumber : Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik
Indonesia Nomor 31 Tahun 2014

Ketentuan mengenai teknis pelaksanaan tarif tenaga listrik reguler dan tarif

tenaga listrik prabayar ditetapkan oleh Direksi Perusahaan Perseroan (Persero)
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PT. Perusahaan Listrik Negara (PLN). Faktor untuk penyesuaian tarif tenaga
listrik (tariff adjustment) menggunakan data realisas 1 (satu) bulan pada bulan
kedua sebelum pel aksanaan penyesuaian tarif tenagallistrik (tariff adjusment).

Penyesuaian tarif tenaga listrik (tariff adjustment) berpedoman pada
ketentuan dan formula yang merupakan bagian tak terpisahkan dari Peraturan
Menteri. Direksi Perusahaan Perseroan (Persero) PT. Perusahaan Listrik Negara
(PLN) melaporkan penyesuaian tarif tenaga listrik (tariff adjustment) kepada
Menteri setiap bulan.

Direktur Jendea melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap
pel aksanaan Peraturan Menteri ini, termasuk pembinaan dan pengawasan terhadap
pel aksanaan Peraturan Menteri ini, termasuk pembinaan dan pengawasan terhadap
peningkatan ;

1. Efesiensi pengusahaan,
2. Mutu, keandalan, dan keamanan penyediaan tenaga listrik, dan
3. Pelayanan kepada konsumen.

Ketika Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Peraturan Menteri dan Sumber
Daya Minera Nomor 09 Tahun 2014 tentang Tarif Tenaga Listrik yang
disediakan oleh Perusahaan Perseroan (Persero) PT. Perusahaan Listrik Negara
(PLN) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Energi dan Sumber
Daya mineral Nomor 19 Tanuh 2014, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. Agar
setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Menteri ini

dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.
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2.4 Analisis Rasio Profitabilitas

2.4.1 Pengertian Rasio Profitabilitas

Andisis profitabilitas perusahaan merupakan bagian utama analisis
laporan keuangan. Seluruh laporan keuangan dapat digunakan untuk analisis
profitabilitas, namun yang paling penting adalah laporan laba rugi.
Laporan laba rugi melaporkan hasil operasi perusahaan selama 1 (satu)
periode. Tujuan utama perusahaan adalah hasil operasi, yang memiliki peran
penting dalam menentukan nilai, solvabilitas, dan likuiditas.

Menurut Susan Irawati dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan
(2012 :116), “Rasio Profitabilitas adalah bermanfaat untuk menunjukkan
keberhasilan perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan”. Investor yang
potensial akan menganalisis dengan cermat kelancaran sebuah perusahaan
dan kemampuannya untuk mendapatkan keuntungan (profitabilitas), karena
mereka mengharapkan deviden dengan harga pasar dari sshamnya. Rasio ini
dimaksudkan untuk mengukur efesiensi penggunaan aktiva perusahaan.

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting
adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, di samping hal-
hal lainnya. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah
ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik,
karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru.
Oleh karena itu, mangemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus
mampu untuk memenuhi target yang telah ditetapkan. Artinya besarnya

keuntungan haruslah dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan
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berarti asal untung. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan,
digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas yang dikenal juga dengan
namarasio rentabilitas.

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran
tingkat efektivitas mangjemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh
laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah
penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan
perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan,
terutama laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat
dilakukan untuk beberapa periode operasi. Tujuannya adalah agar terlihat
perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan
atau kenaikan, sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut.

Hasil pengukuran tersebut dapat dijadikan alat evaluasi kinerja
mangjemen selamaini, apakah merekatelah berkerja secara efektif atau tidak.
Jika berhasil mencapai target yang telah ditentukan, mereka dikatakan telah
berhasil mencapai target untuk periode atau beberapa periode. Namun,
sebaliknya jika gagal atau tidak berhasil mencapai target yang telah
ditentukan, ini akan menjadi pelgaran bagi mangemen untuk periode
ke depan. Kegagalan ini harus disdlidiki di mana letak kesalahan dan
kelemahannya sehingga kegadian tersebut tidak terulang. Kemudian,

kegagalan atau keberhasilan dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk
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perencanaan laba ke depan, sekaligus kemungkinan untuk menggantikan
mangjemen yang baru terutama setelah mangemen lama mengalami
kegagalan. Oleh karena itu, rasio ini sering disebut sebagali salah satu alat
ukur Kinerja manaemen.

Menurut Irham Fahmi dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan
(2012 :135), “Rasio ini mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan
yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam
hubungannya dengan penjualan maupun investasi”.

Definisi yang dikemukakan di atas dapat dismpulkan bahwa para
investor sangat berkepentingan dalam mengevaluasi kemampuan perusahaan
menghasilkan laba saat ini maupun di masa mendatang. Rasio profitabilitas
terdiri dari rasio margin laba atas penjualan, rasio pengembalian atas total
aktiva yang dikenal dengan return on asset ratio, rasio pengembalian atas
ekuitas saham biasa atau dikenal dengan return on equity ratio.

2.4.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas

Rasio Profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi
pihak pemilik usaha mangemen sga, tetapi juga bagi pihak di luar
perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan
dengan perusahaan.

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi
pihak luar adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan

dalam satu periode tertentu.
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b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.
c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pagak dengan modal
sendiri.
e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
f. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri.
Sementara itu, manfaat yang diperoleh dari penggunaan rasio
profitabilitas bagi perusahaan ataupun dari pihak luar adal ah sebagai berikut :
a. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode.
b. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.
c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.
d. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
e. Mengetahui  produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
2.4.3 Jenisjenis Rasio Profitabilitas
Seperti yang telah diketahui bahwa terdapat beberapa jenis rasio

profitabilitas. Tapi dalam penelitian ini yang digunakan yaitu Net Profit
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Margin yakni untuk menilai serta mengukur posisi keuangan perusahaan
dalam suatu periode tertentu atau untuk beberapa periode.

Penggunaan seluruh atau sebagian rasio profitabilitas tergantung dari
kebijakan mangjemen. Jelasnya, semakin lengkap rasio yang digunakan
semakin sempurna hasil yang akan dicapai. Artinya pengetahuan
tentang kondisi dan posisi profitabilitas perusahaan dapat diketahui secara
sempurna.

Menurut Irham Fahmi dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan
(2012 :135), “Rasio profitabilitas secara umum ada 4 (empat), yaitu gross
profit margin, net profit margin, return on investment (ROI), dan return on
network’.

2.4.3.1Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor)

Rasio gross profit margin merupakan margin laba kotor. Mengenai
gross profit margin, Irham Fahmi dalam bukunya Analisis Laporan
Keuangan, (2012:136) memberikan pendapatnya yaitu ‘Margin laba kotor,
yang memperlihatkan hubungan antara penjuaan dan beban pokok
penjualan, mengukur kemampuan sebuah perusshaan  untuk
mengendalikan biaya persediaan atau biaya operasi barang maupun untuk
meneruskan kenaikan harga lewat penjualan kepada pelanggan’. Atau
lebih jauh Irham Fahmi dalam bukunya Anaisis Laporan Keuangan,
(2012:136) mengatakan bahwa, ‘Persentase dari sisa penjualan setelah
sebuah perusahaan membayar barangnya; juga disebut margin keuntungan

kotor (gross profit margin)’.
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Adapun rumus rasio gross profit marein adalah

Sales — Cost of Good Sold

Sales
Keterangan :
Cost of Good Sold = Harga Pokok Penjualan
Sles = Penjuaan

2.4.3.2Net Profit Margin

Rasio net profit margin disebut juga dengan rasio pendapatan
terhadap penjualan. Mengena profit margin ini, Irham Fahmi dalam
bukunya Analisis Laporan Keuangan, (2012:136) mengatakan, ‘Margin
laba bersih sama dengan laba bersih dibagi dengan penjualan bersih’. Ini
menunjukkan kestabilan kesatuan untuk menghasilkan perolehan pada
tingkat penjualan khusus. Dengan memeriksa margin laba dan norma
industri sebuah perusahaan pada tahun-tahun sebelumnya, kita dapat
menilai efesiensi operasi dan strategi penetapan harga serta status
persaingan perusahaan dengan perusahaan lain dalam industri tersebut.
Margin laba kotor sama dengan laba kotor dibagal laba bersih. Margin
laba yang tinggi lebih disuka karena menunjukkan bahwa perusahaan
mendapat hasil yang baik yang melebihi harga pokok penjualan.

Adapun rumus rasio net prafit margin adalah :

Earning After Tax (EAT)

Sales
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Keterangan :
Earning After Tax (EAT) = Laba Setelah Pajak
Sles = Penjuaan
Laba setelah pagjak ini dianggap sebaga laba bersih. Karena itu
beberapa literatur ditemukan jika earning after tax ditulis dengan net

profit atau laba bersih. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada rumus di

bawah ini :
Net Profit
Sales
Keterangan :
Net Profit = Lababersih
Sles = Penjuaan

2.4.3.3Return on Investment (ROI)

Rasio Return on Investment (ROI) atau pengembalian investas,
bahwa dibeberapa referens, rasio ini ditulis dengan return on total asset
(ROA). Rasio ini melihat sgauh mana investasi yang telah ditanamkan
mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang
diharapkan. Dan investas tersebut sebenarnya sama dengan asset
perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan. Adapun rumus return on
invesment (ROI) adalah :

Earning After Tax (EAT)

Total Assets

Keterangan :

Earning After Tax (EAT) = Laba Setelah Pajak
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Total Assets = Total Aktiva
2.4.3.4Return on Equity (ROE)

Rasio Return on Equity (ROE) disebut juga dengan laba atas
equity. Dibeberapareferens disebut juga dengan rasio total asset turnover
atau perputaran total aset. Rasio ini mengkagi sgauh mana suatu
perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu
memberikan laba atas ekuitas. Adapun rumus return on equity (ROE)
adalah:

Earning After Tax (EAT)
Shareholders'Equity

Keterangan :
Earning After Tax (EAT) = Laba Setelah Pagjak
Shareholders’ Equity = Moda Sendiri
Menurut S. Munawir (2012:84) menyatakan bahwa Return on
Owner’s Equity (ROE) berfungsi untuk merefleksikan seberapa banyak
perusahaan memperolah hasil atas dana yang telah diinvestasikan oleh
pemegang saham (baik secara langsung atau dengan laba yang ditahan).
Rasio ROE sangat menarik bagi pemegang saham , dan juga bagi
mangemen karena rasio tersebut merupakan ukuran atau indikator
penting dari shareholder value creation.
2.4.4 Pengukuran Tingkat Profitabilitas
Ada beberapa pengukuran terhadap profitabilitas perusahaan dimana
masing-masing pengukuran dihubungkan dengan volume penjualan, total

aktiva dan modal sendiri. Secara keseluruhan ketiga pengukuran ini akan
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memungkinkan seorang penganalisa untuk mengevaluas tingkat earning
dalam hubungannya dengan volume penjualan, jumlah aktiva dan investasi
tertentu dari pemilik perusahaan. Disini perhatian ditekankan pada
profitabilitas, karena untuk dapat melangsungkan hidupnya, suatu perusahaan
haruslah berada dalam keadaan menguntungkan/profitable. Tanpa adanya
keuntungan akan sangat sulit bagi perusahaan untuk menarik moda dari
luar. Para kreditur, pemilik perusahaan dan terutama sekali pihak
mang emen perusahaan akan berusaha meningkatkan keuntungan ini, karena
disadari betul betapa pentingnya arti keuntungan bagi masa depan
perusahaan.
2.4.4.1 Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan suatu  informasi  yang
menggambarkan kondisi keuagan suatu peusahaan, dan lebih jauh
informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan
perusahaan tersebut.
Menurut Irham Fahmi dalam bukunya Analisis Laporan K euangan,
(2012:2) mengatakan, “Laporan keuangan merupakan informasi yang
diharapkan mampu memberikan bantuan kepada pengguna untuk
membuat keputusan ekonomi yang bersifat finansial”.
Lebih lanjut Sundjaja dan Barlian dalam bukunya Analisis
Laporan Keuangan, (2012:2) mengatakan, “Laporan keuangan merupakan
alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan

posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang
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bersangkutan”. Dengan begitu laporan keuangan diharapkan akan
membantu para pengguna (users) untuk membuat keputusan ekonomi
yang bersifat finansial.

Secara lebih tegas Irham Fahmi dalam bukunya Analisis Laporan
Keuangan, (2012:2) mengatakan, “laporan keungan merupakan laporan
pertanggungjawaban mangiemen sumber daya yang dipercayakan
kepadanya”. Pihak manajemen memegang peranan penting dalam
membuat laporan keuangan untuk dipahami oleh pihak yang
berkepentingan. Dapat disimpulkan laporan keuangan adalah laporan
akuntans utama yang mengkomunikasikan informas keuangan kepada
pihak-pihak yang berkepentingan, sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan ekonomi.
2.4.42Dasar Laporan Keuangan

Laporan keuangan perusahaan didasarkan pada aturan-aturan
akuntansi dan harus memberikan informas historis, kuantitatif dasar
yang merupakan  sekumpulan input  yang penting  yang
digunakan dalam menghitung nilai-nilai ekonomis.

Sebuah laporan keuangan pada umumnya terdiri dari :

Neraca

Neraca menunjukkan posisi keuangan-aktiva, utang, dan
ekuitas pemegang saham suatu perusahaan pada tanggal tertentu,
seperti pada akhir triwulan atau akhir tahun.

- Aktiva, terdiri dari aktiva jangka panjang yaitu jangka waktu
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lebih dari 1 (satu) tahun dan jangka pendek yaitu jangka waktu 1
(satu) tahun atau kurang dari 1 (satu) tahun.

- Hutang, dapat diklasifikasikan menjadi dijamin penuh yaitu
kreditor yang diberi jaminan sama atau lebih dari besarnya
hutang. Dijamin sebagian yaitu kreditor yang diberi jaminan
kurang dari besarnya hutang. Kreditor tidak dijamin yaitu kreditor
yang tidak diberi jaminan dalam bentuk barang-barang tertentu.

Laporan Laba Rugi

Laporan Laba Rugi menygikan hasil usaha pendapatan,
beban, laba atau rugi bersih dan laba atau rugi per saham untuk
periode akuntansi tertentu.

Laporan Laba Ditahan

Laporan laba ditahan yaitu daftar kumulatif laba yang
berasal dari tahun-tahun sebelumnya dan tahun berjalan yang tidak
dibagikan sebagai deviden.

Laporan Arus Kas

Laporan arus kas memberikan memberikan informasitentang
arus kas masuk dan arus kas keluar dari kegiatan operasi, pendanaan,
dan investasi selama suatu periode akuntansi.

Setiap laporan keungan mempunyai hubungan yang saling terkait
ini sebagai mana dinyatakan oleh Irham Fahmi dalam bukunya Analisis
Laporan Keuangan, (2012:4) “Setiap laporan keungan dalam laporan

keunganpun merupakan satu kesatuan yang utuh dan terkait satu dengan
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lainnya, sehingga dalam menggunakan perlu dilihat sebagai suatu
keseluruhan bagi pemakainya, untuk tidak terjadi kesalahpahaman”.
Karena proses laporan keuangan tersebut saling berkaitan maka ketelitian
dan kehati-hatian (prudent) sangat diperlukan, tanpa ada kehati-hatian
yang mendalam hasil yang diperoleh tidak akan mencapai apa yang

diharapkan.
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2.5 Kerangka Pikir

Gambar 2.1 : Kerangka pikir
Analisis Pengaruh Besaran Tarif Tenaga Listrik Terhadap Tingkat

Profitabilitas pada PT. PLN (Persero) Cabang Area Makassar Selatan

PT. PLN (Persero)

Regresi Linear
Sederhana

|

Hasil Analisis =~ —---c--comm

\ 4

A

Cabang Makassar :

. Biaya Beban+Biaya

Laporan Laba Rugi !
£ g Pemakaian
Profitabilitas Besaran Tarif Tenaga
(Net Profit Margin) Listrik !
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2.6 Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya maka
penulis mengambil hipotesis sebagai berikut :

“Diduga besaran tarif tenaga listrik memiliki pengaruh yang cukup besar
terhadap tingkat profitabilitas di tinjau dari Net profit Margin yang diperoleh PT.

PLN (Persero) Cabang Area Makassar Selatan.



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Lokas dan Waktu Pendlitian

Pelaksanaan penelitian ini, dilaksanakan pada PT. PLN (Persero) Cabang
Area Makassar Selatan yang merupakan badan usaha milik negara (BUMN) yang
bergerak di bidang penyediaan kelistrikan, yang berlokasi di J. Monginsidi No.
2, Makassar, Sulawesi Selatan.Waktu penelitian ini berlangsung selama kurang

lebih 2 bulan, mulai bulan April sampai dengan bulan Juni 2016.
3.2 Jenisdan Sumber Data

3.2.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
a DataKualitatif
Data kudlitatif, yaitu data atau informasi yang diperoleh dari
dalam perusahaan baik secara lisan maupun tulisan, berupa informasi
dari pihak manajemen perusahaan baik lisan maupun tulisan, baik itu
berupa perkembangan perusahaan, struktur organisasi, dan data-data
lain yang berhubungan dengan penulisan ini.
b. Data Kuantitatif
Data kuantitatif, yaitu data atau informasi yang diperoleh dalam

bentuk angka-angka yang masih perlu diandlisis. Informas atau data
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yang dimiliki adalah laporan keuangan PT. PLN (Persero) Cabang
Makassar.
3.2.2 Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagi berikut :
a DataPrimer
Data yang diperoleh secara langsung dari PT. PLN (Persero)
Cabang Makassar berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan
pimpinan dan karyawan.
b. Data Sekunder
Data yang diperoleh dari dokumen perusahaan, berupa laporan

tertulis yang dibuat secara berkala.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Demi memperoleh data yang relevan dengan masalah yang dibahas,
peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut :

1. Studi kepustakaan (library reserch), yaitu penelitian yang dilakukan
berdasarkan karya-karya ilmiah dan buku-buku literatur yang berkaitan
dengan pembahasan ini dan dimaksudkan untuk mendapatkan landasan
teori yang erat hubungannya.

2. Studi lapangan ( field reserch ), yaitu metode pengumpulan data yang
dilakukan di lokas atau obyek penelitian secara langsung maupun di

tempat lain yang ada kaitannya dengan pokok pembahasan.
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Penelitian lapangan dilakukan dengan cara:

a. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengumpulkan dokumen serta arsip-arsip perusshaan yang ada
kaitannya dengan masalah program kesgahteraan dan kedisiplinan
karyawan.

b. Pengamatan (observasi), vyaitu teknik atau pendekatan untuk
mendapatkan data primer dengan cara mengamati langsung objek datanya.
Pengamatan dilakukan tanpa harus terlibat dengan subjek penelitian, untuk

menjaga objektivitas.

3.4 Metode Analisis Data

Metode andlisis data yang digunakan dalam memecahkan masalah yang
telah dikemukakan adalah sebagai berikut :
3.4.1 Analisis Deskriptif
Anadlisis data deskriptif, yaitu suatu metode yang digunakan untuk
memberikan deskripsi mengenai  subjek penelitian berdasarkan data
dari variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti.
3.4.2 Analisis Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas adalah rasio yang mengukur mengenal
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atau profit dari
penggunaan aset-aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Rasio yang
digunakan untuk menilai tingkat keuntungan dalam pembahasan ini adalah :
1. Net Profit Margin

Net Profit Margin adalah rasio antara laba bersih dan penjualan.
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Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.
Net Profit Margin dapat pula diartikan sebaga profitabilitas dari setiap
rupiah yang diperoleh dari penjuaan barang yang dilakukan
perusahaan.  Profit Margin yang tinggi mengindikasikan bahwa
perusahaaan dikelola dengan efisien. Penjualan yang dihasilkan dicapai
dengan biaya yang efisien. Semakin tinggi Net Profit Margin, semakin
baik kinerja perusahaan tersebut.

. . aba Bers
Net Profit Margin = pekaSend

Penjunlan

3.4.3 AnalisisRegresi Liniear Sederhana

Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis regresi linear

sederhana. Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear

antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Anadlisis

ini  digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen

dan variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk  memprediksi

nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami

kenaikan atau penurunan. Rumus regresi linear sederhana adalah sebagai

berikut :

Y =a+gX

Dimana:

Y = Variabel dependen (tingkat profitabilitas)
X = Variabel independen (besaran tarif tenaga listrik)
a = Nilai intercept (konstan)

B = Koefisien arah regresi (slope).
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Harga o dapat dihitung dengan rumus :

o - &9 Gx?) ~ (x) (Zxy)
i n(Ix?) — Cx)?

Harga [ dapat dihitung dengan rumus :

8= n(Fxy) — (Ex)(ZY)
T on(Ex?) - (Ex)?

Besarnya pengaruh besaran tarif tenaga listrik dapat diukur dengan
koefisien determinasi atau hasil dari ryy dikuadradkan (ry)* adalah nilai dari
koefisien korelasi. Perhitungan analisis regresi linear sederhana dan juga
koefisen korelas (untuk menghitung koefisien determinas dan non-
determinas) ini akan dilakukan dengan menggunakan program SPSS 23

(Satistical Product and Service Solution).
3.5 Definisi Operasional

Operasiona variabel adalah suatu cara untuk mengukur konsep
dan bagaimana caranya sebuah konsep harus diukur sehingga terdapat variabel -
variabel yang saling mempengaruhi dan dipengaruhi, yaitu variabel yang dapat
menyebabkan masalah lain dan variabel yang situasi dan kondisinya tergantung
oleh variabel lain.

Penulis menggunakan dua variabel penelitian yang menjadi objek dalam
judul skripsi ini, yaitu terdiri dari :

1. Variabel Independen (X)
Variabel ini merupakan variabel yang tidak dapat dipengaruhi oleh

variabel lainnya, namun sebaliknya variabel ini dapat mempengaruhi variabel
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lain. Sehingga pada penelitian ini yang merupakan variabel independen
adal ah besaran tarif tenaga listrik.
2. Varibel dependen (Y)

Variabel dependen merupakan variabel yang dapat dipengaruhi oleh
variabel lainnya sehingga variabel dependen dalam pendlitian ini adalah

tingkat profitabilitas perusahaan.

Tabe 3.1
Definisi variabel
No. Variabel Definis Indikator
1. | Besaran Tarif Besarnya biaya yang| Besaran Tarif Tenaga
Tenaga Listrik harus dikeluarkan Listrik (TTL) =
(Variabel dikarenakan pemakaian Biaya Beban+Biaya
Independen) jasa pelayanan berupa Pemakaian

listrik.

2. | Profitabilitas Rasio yang menunjukkan NEL P Murgin=

(Variebel kemanpuan  perusahaan b B
Dependen) untuk memperoleh Perjuaian
keuntungan dari

pengguna modalnya.




BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Segarah Singkat Perusahaan

Pengusahaan ketenagalistrikan di kota Makassar dan sekitarnya sudah ada
sgjak zaman penjgjahan Belanda di Indonesia. Saat itu penyediaan tenaga listrik
dikelolah oleh suatu lembaga yang disebut Electricitiet Weizen. Konon
pembangkit listrik di Kota Makassar yang pertama kali terpasang yaitu sekitar
tahun 1914 dengan menggunakan mesin uap yang berlokasi di Pelabuhan
Makassar. Segjalan dengan pertumbuhan kota yang diikuti dengan meningkatnya
kebutuhan akan tenaga listrik, pada tahun 1925 dibangun Pusat Listrik Tenaga
Uap (PLTU) di tepi sungai Jeneberang daerah Pandang-pandang, Sungguminasa.
PLTU tersebut berkapasitas 2000 KW. Segjarah mencatat bahwa PLTU Pandang-
pandang Sungguminasaini hanya mampu beroperasi hingga tahun 1957.

Selanjutnya pada tahun 1946 dibangun Pusat Listrik Tenaga Diesel
(PLTD) yang berlokasi di bekas lapangan sepak bola Bontoada Kedua
pembangkit listrik tersebut yaitu PLTU Pandang-pandang, Sungguminasadan
PLTD Bontoala dikelola oleh N.V. Nederlands In Dische Gas Electriciet
Maatschappy (N.V. NIGEM). Pada tahun 1949 seluruh pengelolaannya ini
dialihkan kepada N.V. Ovesseese Gas dan Electriciet Maatschappy (N.V.
OGEM).

Menindaklanjuti momentum Proklamasi Kemerdekaan RI tanggal 17
Agustus 1945, sebagai dampak perkembangan politik pemerintahan Negara

Kesatuan RI, pada pertengahan tahun 1957 pengusahaan ketenagalistrikan di kota
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Makassar dinasionalisasi. Pengusahaan ketenagalistrikan selanjutnya diserahkan
kepada Perusahaan Listrik Negara (PLN) Makassar. PLN Makassar inilah yang
kitakenal dewasaini.

PLN Makassar memiliki wilayah operasi pengusahaan terbatas hanya di
kota Makassar. Adapun di daerah-daerah di luar kota makassar antara lain kota
Maene, Bantaeng, Bulukumba, Watampone dan Paopo untuk pusat
pembangkitnya ditangani olen PLN Cabang Luar Kota sedangkan
pendistribusiannya dilaksanakan oleh PT. PLN Maskapai untuk Perusahaan-
perusahaan Setempat (PT.MPS).

Tahun 1961 PLN Pusat di Jakarta membentuk unit PLN Exploitasi VI
dengan wilayah kerja meliputi Propinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara
yang berkedudukan di Makassar. Dengan dikeluarkannya Surat Edaran PLN Pusat
No. 078/PST/1967 tentang klasifikas bagi Kesatuan-kesatuan Perusahaan Listrik
Negara maka PLN Cabang Luar Kota tidak dapat dimasukkan klasifikasi dalam
organisas sebagal Cabang. Oleh karena itu berdasarkan Surat Keputusan
Pemimpin PLN Exploitas VI No. 00V/E.V1/1986 PLN Cabang Luar Kota
dibubarkan. Serentak dengan itu pengaturan segala sesuatunya diserahkan dan
ditangani PLN Exploitasi VI.

Perkembangan selanjutnya PLN Exploitasi VI selain membawahi beberapa
unit PLTD juga membawahi unit PLN Cabang Makassar dan PLTU Makassar di
resmikan pada tahun 1971 oleh Presiden Soeharto. Sementara PLN Cabang
Makassar membawahi unit-unit kerja antara lain PLN Ranting Sengkang,

Watansoppeng,Kendari serta unit pengusahaan pembangkit yaitu PLTD Bontoala.
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Tahun 1972 Pemerintah RI mengeluarkan PP. 18 tahun 1972 tentang
Perusahaan Umum Listrik Negara yang mempunyai arti penting bagi PLN karena
merupakan dasar hukum perubahan status dari Perusahaan Negara menjadi
Perusahaan Umum. Pada tanggal 21 Maret 1973 berdasarkan Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik No. 01/PRT/1973 tentang Struktur
Organisasi dan Pembagian Tugas Perusahaan Umum Listrik Negara, PLN
Exploitas VI berubah namanya menjadi PLN Exploitasi VIII.

Tindak lanjut Peraturan Menteri tersebut, Direkss PLN mengeluarkan
SK.N0.050/DIR/1973 tanggal 20 Oktober 1973 tentang Struktur Organisasi dan
Tugas-tugas Pokok Perum Listrik Negara Exploitasi VIII yang di dalamnya
terdapat unit pelaksana yaitu Sektor Tello dan Cabang Makassar.

Tahun 1975 Menteri PUTL mengeluarkan Peraturan Menteri No.
013/PRT/1973 yang menyebutkan bahwa Perusahaan mempunyai unsure
pelaksana ialah PLN Proyek dan PLN Wilayah. Unit PLN Proyek adalah unsur
pelaksana yang bertugas melaksanakan tugas perusahaan dalam bidang
pembangunan yang ditetapkan dengan Keputusan Menteri atas usul Direksi
dengan biaya APBN atau Anggaran Perusahaan. Semetara unit PLN Wilayah
adalah unsur pelaksana di wilayah kerja yang bersangkutan yang mempunyai
tugas selain menyelenggarakan pembangkitan, penyaluran dan pendistribusian
juga pengusahaan tenaga listrik. Direksi Perum Listrik Negara menerbitkan Surat
Keputusan No. 010/DIR/1967 sebagai tindak lanjut dari Peraturan Menteri di atas
yang mengubah sebutan PLN Exploitasi VIII menjadi PLN Wilayah VI1II dengan

wilayah kerjameliputi propinsi Sulawes Selatan dan Sulawesi Tenggara.
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Berubahnya status PLN PLN menjadi Perusahaan Perseroan (Persero)
berdasarkan PP No. 23 tahun 1994 maka PLN Wilayah VIII juga berubah
namanya menjadi PT PLN (Persero) Wilayah VIII. Perubahan status ini
mengandung arti bahwa PLN semakin dituntut untuk dapat meningkatkan
Kinerjanya.

Kondisi umum PT PLN (Persero) Wilayah VIII

PT. PLN (Persero) Wilayah VIII (selanjutnya disebut PLN Wilayah VIII)
memiliki daerah kerja yang mencakup 2 wilayah propins yaitu Sulawes Selatan
dan Sulawesi Tenggara. Jumlah penduduk kedua propinsi tersebut hampir
mencapai 10 jutajiwa dengan areal kawasan seluas 62 ribu km? lebih.

Melihat kondisi geografis geografis dan potensi sumber daya alam yang
dimiliki maka penyediaan tenaga listrik yang dapat dikembangkan sangat
beragam. Berdasarkan kajian yang dilakukan, saat ini jenis pusat listrik yang
dimiliki PLN Wilayah VIII meliputi Pusat Listrik Tenaga Air (PLTA termasuk
Minihidro), Pusat Listrik Tenaga Uap (PLTU) dan Pusat Listrik Tenaga Gas
(PLTG). Sementara untuk kepentingan operasional dan pelayanan PLN Wilayah
VI membawahi 8 unit Cabang (Makassar, Pare-pare, Watampone, Pinrang,
Bulukumba, Palopo, Kendari dan Bau-bau), 2 unit Sektor (Tello dan Bakaru) serta
1 Unit Pengatur Beban.

PLN Wilayah VIl bertujuan mengusahakan pembangkitan penyaluran dan
pendistribusian tenaga listrik serta mendorong peningkatan kegiatan ekonomi,
mengusahakan keuntungan agar dapat membiaya pengembangannya serta

menjadi perintis kegiatan-kegiatan usaha penyediaan tenaga listrik yang belum
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dapat dilaksanakan oleh sektor swasta dan koperasi di Sulawesi Selatan dan
Tenggara.

Area kerja yang sedemikian luas serta dengan total jumlah pelanggan
yang hingga saat ini mencapai 1,2 juta pelanggan maka jelas hal ini merupakan
tantangan yang sangat berat bagi PLN. Betapa tidak! Di satu siss PLN masih
dibebani dengan mis socia untuk mengusahakan kemakmuran bagi rakyat.
Sementara di sisi lain PLN harus mengusahakan profit sebagal ciri suatu
perusahaan yang sehat dan berkembang.

Total asset sebesar Rp. 12 trilyun, dilihat dari segi asset maka PLN
merupakan perusahaan terbesar di Indonesia. Bayangkan dari kota hingga pel osok
desa, kita akan senantiasa menjumpai asset PLN tersebut. Hal ini membuktikan
bahwa kehadiran PLN memiliki fungsi strategi karena melibatkan pelayanan bagi
pelanggan yang beragam dengan berbagai tingkat kehidupan social ekonomi yang
beragam pula. Melihat hal tersebut serta mengingat pasal 33 UUD ’45, maka
pemerintah berhak untuk campur tangan. Khususnya dalam ha penetapan tarif
yang tentu sgja dengan mempertimbangkan banyak aspek yang terdapat di kedua
sisi antara pelanggan dan PLN. Apakah tarif yang ditetapkan oleh pmerintah akan
mampu mencapai titik impas (break event point) terhadap biaya operasiona yang
dikeluarkan oleh PLN? Untuk menjawabnya, cukup kita melihat pada kenyataan
bahwa hingga saat ini PLN masih subsidi oleh pemerintah.

Salah satu kendala yang dialami oleh PLN adalah dalam hal pemenuhan
kebutuhan masyarakat akan tenaga listrik yang semakin meningkat sehingga

dirasakan perlu untuk mengundang pihak swasta dalam hal penyediaan tenaga
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listrik. Dan saat ini hal tersebut sudah terealisasi. Penyediaan tenaga listrik sudah
bukan merupakan monopoli PLN lagi. Dengan adanya pesaing ini, mau tidak mau
PLN harus membenahi diri agar dapat survive. PLN harus bekerja keras untuk
mengupayakan rupiah produksi per kWh yang semurah mungkin untuk meraih
keuntungan secara maksimal namun tanpa mengabaikan mutu dan keandalan.
Untuk transmisi dan pendistribusian hingga saat ini memang masih dikuasai oleh
PLN. Hal ini semata-mata karena masih dirasakan memadai. Sementara swasta
hanya bergerak di bidang pembangkitannya sgja.

Krisis ekonomi yang terjadi dinegara kita dan menurunnyanilai tukar mata
uang rupiah terhadap dollar, jelas sangat mempengaruhi kinerja PLN. Sebagai
gambaran, pertumbuhan jumlah pelanggan di PLN Wilayah VIII tahun 1999
hanya sebesar 4,89% dengan penambahan sebanyak 56.464 pelanggan sgja
Angka ini menunjukkan penurunan yang drastis bila dibandingkan dengan

pertumbuhan sebelum terjadinyakrisis.

4.2 Vis dan Mis Perusahaan

4.2.1 Vis perusahaan
“ Diakui sebagai Perusahaan Kelas Dunia yang bertumbuh kembang,

Unggul dan Terpercaya dengan bertumpu pada potensi insan”.



42

4.2.2 Mis Perusahaan

Misi PT. PLN (Persero) adalah sebagai berikut :

1. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait,
berorientas pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan
para pemegang saham.

2. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan
kualitas kehidupan masyarakat.

3. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan
ekonomi.

4. Menjaankan kegiatan usaha yang yang berwawasan lingkungan.

Motto PT. PLN (Persero) yaitu “ Listrik untuk kehidupan yang lebih
baik”.
4.2.3 Penerapan Nilai-nilai

1. Sding Percaya

2. Integritas

3. Peduli

4. Pembelgar

4.3 Struktur Organisasi Perusahaan

Setigp organisasi balk organisasi yang sangat sederhana maupun
organisas yang sangat luas dan kompleks, masalah penyusunan organisasi

menjadi hal yang penting dan sangat diperlukan. Hal ini dilakukan agar setiap
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karyawan mengetahui tugasnya dan bertanggung jawab atas pekerjaannya masing-
masing.

Suatu organisasi yang jelas struktur informasinya biasanya digolongkan
organisas formil, sedangkan keorganisasian informasi terjadi dengan adanya
jalinan hubungan kerja yang baik ditetapkan dengan resmi dalam organisasi
tersebut.

Struktur organisasi PT. PLN (Persero) Cabang Area Makassar Selatan,

adalah sebagai berikut ;



Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. PLN (Persero) Cabang Area Makassar Selatan
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Sumber : PT. PLN (Persero) Cabang Area Makassar Selatan

(Datadiolah)
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4.4 Job Description

Uraian terhadap masing-masing jabatan diruangkan dalam sebuah buku
pedoman perusahaan. Dalam buku tersebut telah dijelaskan secara rinci mengenai
ikhtisiar jabatan dan tanggung jawab dari masing-masing jabatan tersebut.

Uraian tugas dari masing-masing jabatan tersebut, adalah sebagai berikut :

1. Manger

Atasan langsung General Manager bertugas membina merumuskan,
menyusun, mengarahkan kebijakan teknis dan administrasi pada
bagian-bagian yang terkait berdasarkan program kerja dan target untuk
menunjang pencapaian sasaran perusahaan.

2. Asisten Mangjer Jaringan

Asisten Manger Jaringan adalah orang yang bertanggungjawab
merencanakan, menerapkan, mengoprasikan dan mengendalikan
jaringan komunikasi data perusahaan.

3. Seks Operas

Seks Operas adadah orang yang bertugas mengawas dan
mengarahkan langkah kegiatan perencanaan jaringan komunikasi
perusahaan.

4. Seks pemeliharaan

Seks pemeliharaan adalah bagian yang bertugas memelihara jaringan
serta memperbaikinya agar keandalan system pengukuran tetap terjaga.

5. Seks Pekerjadalam Keadaan Bertegangan
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Seksi Pekerja dalam Keadaan Bertegangan adalah Koordinator yang
bertugas mengawas dan mengendalikan pekerjaan dalam keadaan
bertegangan dan mengkoordinir dan mengawas pelaksanaan pekerjaan
di lapangan, dan melaksanakan pekerjaan sesuai dengan SOP.

6. Asisten Manger Transaks Energi Listrik
Asisten Mangjer Transaksi Energi Listrik Adalah asisten mangjer yang
bertugas melakukan evaluasi kebutuhan tenaga listrik, dan membuat
proyeksi penjualan dan proyeks pendapatan penjualan dan pendapatan
lain-lain, untuk meningkatkan kinerja pemasaran.

7. Seks Transaks Energi Listrik
Seksi Transaksi Energi Listrik adalah bagian yang melaksanakan
koordinas dan pengendalian fungsi pembacaan meter, pembuatan
rekening listrik, pembukuan pelanggan, penagihan piutang dan piutang
ragu-ragu, untuk meningkatkan kinerja penjualan tenaga listrik, dan
pengamanan pendapatan pelanggan.

8. Seks Pengendalian Susut
Seksi Pengendalian Susut bertugas merencanakan, mengkoordinasi,
mengendalikan dan mengevaluasi pelaksanaan aktivitas pada fungsi
anggaran dan keuangan yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi
unit kerja sehingga system pengelolaan anggaran dan keuangan dapat
terselenggara secara tertib dan kredibel.

9. Seksi Pemedliharaan Meter Transaksi
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11.
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Seksi pemeliharaan Meter transaksi adalah bagaian yang
mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan pemeliharaan jaringan
distribusi serta perbaikan gangguan jaringan agar keandalan system
pendistribusian tenaga listrik tetap terjaga, dan menyusun rencana
kegiatan Pemeliharaan Distribusi sebagai pedoman kerja.

Asisten Manger Pelayanan & Administrasi

Asisten Manger Pelayanan & Administrasi adalah bagian yang
melaksanakan perencanaan, koordinas dan pengendalian fungsi
kepegawaian  kesekretarian, perbekalan, pencapaian, tertib
administrasi, dan tertib waktu.

Seksi Administrasi Umum

Seksi Administrass Umum bertugas mengawasi, melaksanakan dan
mengendalikan aktivitas pelaksanaan fungsi administrasi perkantoran
dan keuangan perbekalan, kesekretariatan yang terkait dengan tugas
pokok dan fungsi unit kerjanya.

Seksi Pelayanan Pelanggan

Seksi Pelayanan Pelanggan adalah bagian yang melaksakan tugas dan
fungsi pelayanan pelanggan rayon untuk meningkatkan kinerja

pelayanan dan kepuasana pelanggan.



BABV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data laporan penjualan tenaga
listrik dan laporan labalrugi periode akhir tahun 2013 sampai 2015 pada PT. PLN
(Persero) Cabang Area Makassar Selatan. Data yang telah diperoleh kemudian
dilakukan analisis meliputi : Analisis Deskriptif Tarif Tenaga Listrik, Analisis
Profitabilitas dengan menghitung Net Profit Margin serta Analisis Regresi Linear

Sederhana.

5.1 Analisis Deskriptif Tarif Tenaga Listrik

Tarif Tenaga Listrik adalah besarnya biaya yang harus dikeluarkan
dikarenakan pemakaian jasa pelayanan berupa listrik. Tarif Tenaga Listrik
ditentukan berdasarkan perhitungan dengan data sebagai berikut :

Tabel 5.1 Penjualan Tenaga Listrik PT. PLN (Persero) Cabang Area
Makassar Selatan Tahun 2013-2015

Biaya Pemakaian
KWH KEL. KVARH

Tahun Biaya Beban

2013 Rp 49.995.268.742 Rp 2.544.474.732.596 | Rp  69.924.713

2014 Rp 58.885.233.898 Rp 2.628.375.051.330 | Rp  73.873.277

2015 Rp 59.108.572.220 Rp 2.895.391.362.438 | Rp 9.678.248.613

Sumber : Data Laporan Penjualan Tenaga Listrik PT. PLN (Persero)
Cabang Area Makassar Selatan Tahun 2013-2015.

TTL = biaya beban + biaya pemakaian
Tahun 2013 : Rp 49.995.268.742 + (Rp 2.544.474.732.596 + Rp 69.924.713)

= Rp 2.594.539.926.051

48
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Tahun 2014 : Rp 58.885.233.898 + (Rp 2.628.375.051.330 + Rp 73.873.277)
= Rp 2.687.334.158.505

Tahun 2015 Rp 59.108.572.220 + (Rp 2.895.391.362.438 + Rp 9.678.248.613)
= Rp 2.964.178.183.271

Grafik 5.1 Tarif Tenaga Listrik PT. PLN (Persero) Cabang Area M akassar
Selatan Tahun 2013-2015
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Hasil dari perhitungan di atas, pendapatan tarif Tenaga Listrik PT. PLN
(Persero) Cabang Area Makassar Selatan selama periode 2013 sampa 2015
mengalami kenaikan. Ini diakibatkan karena baik pendapatan biaya beban maupun
pendapatan biaya pemakaian mengalami kenaikan tigp tahun. Selanjutnya
pendapatan netto dihitung berdasarkan pendapatan Tarif Tenaga Listrik ditambah
penyambungan pelanggan dengan lain-lain.

Selanjutnya, komponen pendapatan Tarif Tenaga Listrik PT. PLN
(Persero) Cabang Area Makassar Selatan selama tahun 2013 sampal 2015 secara

terperinci adalah sebagai berikut :
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Tabel 5.2 Komponen Pendapatan Tarif Tenaga Listrik PT. PLN (Persero)

Tahun 2013-2015

) Subsidi
Tahun | PN “f'i;”rile"aga Listrik Pe%a;ﬂb“gﬁan Lain-lain Jumiah
Pemerintah 99
2013 | Rp 2.594.539.926.051 - Rp21.129.035.253 | Rp500.672.198 | Rp 2.616.169.633.502
2014 | Rp2.687.334.158.505 Rp96.977.096.022 | Rp529.921.807 | Rp2.784.841.176.334
2015 | Rp2.964.178.183.271 Rp 61.030.127.600 | RpB806.491.884 | Rp 3.026.014.802.755

Sumber : data dilolah (Laporan Laba/Rugi PT. PLN (Persero) Cabang
AreaMakassar Selatan Tahun 2013-2015).

Tahun 2013, persentase diperoleh berdasarkan hasil perbandingan nilai

tarif tenaga listrik (TTL) dengan tahun 2012 sebesar Rp 1.828.467.539.701.

Begitu pula dengan hasil persentase tahun 2014 hingga 2015, yaitu perbandingan

antaranilai tahun (n) dan (n-1). Perhitungan perbandingan pendapatan tarif tenaga

listrik dari tahun 2013 hingga 2015 adalah sebagai berikut :

Rp 2.616.169.633.502

Tahun 2013 :

Rp 1.828.567.539.701

Rp 2.784.841.176.334

Tahun 2014 :

Rp 2.616.169.633.502

Rp 3.026.014.802.755

Tahun 2015 :

Rp 2.784.841.176.334

x100% = 143%

x100% = 107%

x100% = 109%

Tabel 5.3 Persentase Pendapatan Tarif Tenaga Listrik PT. PLN (Persero)

Tahun 2013-2015

Tahun Tarif Tenaga Listrik Persentase (%)
2013 Rp 2.616.169.633.502 143%
2014 Rp 2.784.841.176.334 107%
2015 Rp 3.026.014.802.755 109%
Sumber : data diolah (Laporan Laba/Rugi PT. PLN (Persero) Cabang Area

Makassar selatan tahun 2013-2015)
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Tabel diatas menunjukkan persentase pendapatan usaha PT. PLN (Persero)
Cabang Area Makassar Selatan Tahun 2013 sampai 2015, bahwa pada tahun
2013 menunjukkan persentase senilai 143%, dimana pada tahun 2012 jumlah
pendapatan netto senila Rp 1.828.467.539.701 nalk menjadi Rp
2.616.169.633.502 di tahun 2013. Selanjutnya, pada tahun 2014 menunjukkan
persentase senilai 107%, dimana pada tahun 2013 jumlah pendapatan netto
sebanyak Rp 2.616.169.633.502 naik menjadi Rp 2.784.841.176.334 di tahun
2014. Dan pada tahun 2015 menunjukkan persentase senilai 109%, dimana pada
tahun 2014 jumlah pendapatan netto sebanyak Rp 2.784.841.176.334 nak
menjadi Rp 3.062.014.802.755 di tahun 2015.

Grafik 5.2 Pendapatan Tarif Tenaga Listrik PT. PLN (Persero) Cabang Area
Makassar Selatan Tahun 2013-2015
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Berdasarkan dari hasil perhitungan di atas, pendapatan netto PT. PLN
(Persero) Cabang Area Makassar Selatan tahun 2013 hingga 2015 mengalami
kenaikan. Hal ini disebabkan karena pendapatan netto perusahaan mengalami

kenaikan tiap tahunnya.

5.2 AnalisisRasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba. Kemampulabaan (profitabilitas) merupakan hasil akhir
bersih dari berbaga kebijakan dan keputusan mangemen. Rasio ini akan
memberikan jawaban akhir tentang efektivitas pengelolaan mangemen
perusahaan.

5.2.1 Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)

Net Profit Margin adalah perbandingan antara laba bersih (Iaba setelah
biaya bunga dan pajak) dengan penjualan perusahaan. Berikut adalah data
laba bersih dan penjualan PT. PLN (Persero) Cabang Area M akassar Selatan :

Tabel 5.4 Laporan Laba Bersih dan Penjualan PT. PLN (Per sero)
Cabang Area Makassar Selatan Tahun 2013-2015.

Tahun LabaBersih Pegjualan

2013 Rp 2.436.065.152.421 Rp 2.594.539.926.051
2014 Rp 2.584.796.203.462 Rp 2.687.334.158.505
2015 Rp 2.793.487.855.552 Rp 2.964.178.183.271

Sumber : data diolah ( Laporan Laba/Rugi PT. PLN (Persero) Cabang Area
Makassar Selatan Tahun 2013
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Data di atas menunjukkan besarnya laba bersih dan penjualan PT. PLN
(Persero) Cabang Area Makassar Selatan. Sehingga, dengan memasukkan
unsur-unsur dari laporan labarugi PT. PLN (Persero) Cabang Area makassar
Selatan periode tahun 2013 hingga 2015 tersebut, maka dapat diketahui
besarnya Net profit Margin perusahaan adalah sebagai berikut :

Dahun 2013 < RP 2436065152421
aun ~ Rp2.594.539.926.051 =

= 94%

ahun 2014  RP 2584796203462
ahun ~ Rp 2.687.334.158.505

= 96%

ahun 2015  RP 2793487855552
ahun ~ Rp2964.178.183271 = °7°

=94%

Grafik 5.3 Net Profit Margin PT. PLN (Persero) Cabang Area M akassar
Selatan Tahun 2013-2015
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Hasil perhitungan dan pada grafik di atas menunjukkan bahwa
perkembangan tingkat net profit margin pada tahun 2013 hingga 2015
mengalami perubahan fluktuatif (ketidak tetapan). Hal ini terlihat nilai margin
laba bersh pada tahun 2013 hingga 2014 menunjukkan peningkatan,
sedangkan pada tahun 2014 hingga 2015 mengalami penurunan. Hal ini
berarti bahwa setiaqp operas perusshaan dalam memproduksi listrik
mengalami pendapatan yang tidak terlalu besar yang diakibatkan oleh beban
usaha yang relatif tinggi terhadap pendapatan usaha.

Tahun 2013 sampa 2014 net profit margin mengalami kenaikan
dikarenakan tidak adanya aktivitas pembelian tenaga listrik yang meskipun
pembelian bahan bakar minyak dan pemeliharaan mengalami kenaikan.
Namun pada tahun 2014 hingga 2015 net profit margin  mengalami
penurunan, hal ini disebabkan karena adanya aktivitas pembelian tenaga
listrik yang disertai dengan meningkatnya biaya pemeliharaan.

Tahun 2013 net profit margin bernila 94% atau 0,94, hal ini
menandakan bahwa perusahaan mendapatkan keuntungan sebesar 94% yang
berarti bahwa setiap Rp 1 penjualan menghasilkan Rp 0,94. Selanjutnya pada
tahun 2014 net profit margin naik secara signifikan yang bernilai 96% atau
0,96, berarti bahwa setigp Rp 1 penjualan menghasilkan Rp 0,96. Dan yang
terakhir pada tahun 2015 net profit margin bernilai 94% atau 0,94, yang
meskipun penjualan dalam Rp 1 mendapatkan keuntungan sebesar Rp 0,94,

namun perusahaan mengalami penurunan pendapatan dimana pada tahun
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sebelumnya perusahaan memperoleh keuntungan sebesar 96% turun menjadi
94%.

Perubahan-perubahan tarif tenaga listrik dan profitabilitas PT. PLN
(Persero) Cabang Area Makassar Selatan Tahun 2013-2015 menunjukkan
trend yang fluktuatif dimana terjadi peningkatan pendapatan (profit) pada
tahun 2013 hingga 2014 namun pada tahun 2015 mengalami penurunan
seperti yang tampak pada tabel di bawah ini :

Tabel 5.5 Perbandingan Pendapatan Tarif Tenaga Listrik dan

Rasio Profitabilitas PT. PLN (Persero) Cabang Area Makassar Selatan
Tahun 2013-2014

Rasio 2013 2014 Perubahan naik
(Turun)
Tarif Tenaga Listrik
Pendapatan Tarif Tenaga 143% 107% (36)%
Listrik
Rasio Profitabilitas 94% 96% 2%

Net Profit Margin

Sumber : datadiolah

Tabel 5.6 Perbandingan Pendapatan Tarif Tenaga Listrik dan
Rasio Profitabilitas PT. PLN (Persero) Cabang Area Makassar Selatan
Tahun 2014-2015

Rasio 2014 2015 Perubahan naik
(Turun)
Tarif Tenaga Listrik
Pendapatan Tarif Tenaga 107% 109% 2%
Listrik
Rasio Profitabilitas 96% 94% (2)%

Net Profit Margin

Sumber : datadiolah
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5.3 AnalisisRegres Linear Sederhana

Analisis Regresi Linear Sederhana merupakan analisis terhadap variabel
baik dependen maupun independen yang mempunyai skala numerik. Oleh karena
itu, analisis ini sering digunakan untuk melihat hubungan antara variabel baik
positif maupun negatif dan digunanakan juga untuk memprediks nilai dari
variabel dependen apabila variabel dependen mengalami kenaikan atau

penurunan.

Andlisisini dihitung dengan menggunakan program SPSS 23 dengan hasil

sebagai berikut :
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 98,370 5,793 16,980 ,037
Nilai Tarif Tenaga
Listrik -,031 ,048 -,542 -,645 ,635

a. Dependent Variable: Nilai Net Profit Margin
Sumber : data diolah menggunakan SPSS 23

Tabel di atas adalah hasil olah data dari analisis regresi linear sederhana
melalui perhitungan yang mempergunakan program SPSS 23. Dari tabel
coefficients dapat dilihat bahwa nila a = 98,370 sedangkan nilai b = -0,031.
Dengan demikian, nilai-nilai tersebut dimasukkan dalam persamaan regresi linear
sederhana, sehingga persamaannya adalah sebagai berikut :

Y =a+bX

Y =98,370 + (-0,031) X

Y =98,370- 0,031 X
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Angka-angka di atas dapat diartikan sebagai berikut :

1. Konstanta sebesar 98,370 artinya jika tarif dasar listrik (X) nilainya O,
maka net profit margin (Y) nilainya positif yaitu sebesar 98,370.

2. Koefisien regres variabe likuiditas (X) sebesar -0,031 artinya jika
tarif tenaga listrik mengalami penurunan 1% maka profitabilitas (net
profit margin) (Y) akan mengalami penurunan sebesar -0,031.
Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara
besaran tarif tenaga listrik dengan profitabilitas. Hal ini diakibatkan
karena pada tahun 2015 terjadi penurunan pendapatan yaitu sebesar
2%. Sebaliknya, jika tarif tenaga listrik naik 1% maka profitabilitas

(net profit margin) juga akan mengalami kenaikan sebesar 0,031.
5.4 Koefisien Determinasi

Pengaruh besarnya tarif tenaga listrik, diukur dengan koefisien determinasi
atau hasil dari ryy dikuadratkan (ryx)2 dan dinyatakan dalam persentase (%). Nilai
ryx yang dimasukkan di sini adalah nilai dari koefisien korelasi, yang dirumuskan
sebagal berikut :

NEXF—(TXIEF
[ NEXI-(EX)2/ IV E-(EF)?

ryx =

Perhitungan koefisien determinas  selanjutnya akan menggunakan
program SPSS 23. Dari hasil pengolahan data tersebut, maka didapatkan hasilnya

sebagai beikut :
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Model Summary

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 5422 ,294 -,412 1,37213

a. Predictors: (Constant), Nilai Tarif Tenaga Listrik
Sumber : data diolah menggunakan SPSS 23.

Berdasarkan nila R Square pada tabel Model Summary, nilai yang
tercantum sebesar 0,294 atau 29,4% terhadap Net Profit Margin. Artinya, variabel
independen dalam hal ini, yaitu tarif tenaga listrik hanya memiliki pengaruh
sebesar 29,4% terhadap Net Profit Margin. Sedangkan 70,6% Net Profit Margin
dipengaruhi oleh variabel lain, seperti pendapatan bunga, pendapatan lain-lain,
ataupun variabel lain yang belum diteliti di PT. PLN (Persero) Cabang Area
Makassar Selatan. Minimnya pengaruh tarif tenaga listrik terhadap Net Profit
Margin, dalam ha ini disebabkan karena tingginya angka denda bagi para
pelanggan yang masih menggunakan sistem listrik pasca bayar (meteran biasa),
yang pada nantinya bila tunggakan tersebut lebih dari sebulan, maka pihak PLN
akan memberikan sanksi hingga pemutusan listrik sementara. Namun, bila hingga
memasuki 60 hari dari pemutusan listrik sementara (hari ke-90) dan pelanggan
belum juga melakukan pelunasan (pembayaran rekening) maka pihak PLN berhak
melakukan tindakan bongkar rampung atas semua instalasi milik PLN, seperti alat
pembayar dan pemutuskWh Meter dan saluran masuk pelayanan/kabel listrik
mula dari tiang sampai KWh meter. Hal ini sangat merugikan bagi pihak PLN
karena tagihan atau denda tersebut yang tidak terbayarkan, mengurangi dari

pendapatan tarif tenagalistrik PT. PLN (Persero) Cabang Area Makassar.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab-bab

sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil perhitungan tarif tenaga listrik pada tahun 2013
sampai 2015, pendapatan netto PT. PLN (Persero) Cabang Area
Makassar Selatan Tahun 2013 hungga 2015 mengalami kenaikan. Hal
ini disebabkan karena pendapatan netto perusshaan mengalami
kenaikan tiap tahunnya.

2. Perkembangan tingkat Net Profit Margin pada tahun 2013 hingga 2015
mengalami perubahan yang fluktuatif (ketidak tetapan). Hal ini terlihat
karena pada tahun 2013 hingga 2014 Net Profit Margin mengalami
kenaikan dikarenakan tidak adanya aktivitas pembelian tenaga listrik
yang meskipun pembelian bahan bakar minyak dan pemeliharaan
mengalami kenaikan. Namun pada tahun 2014 hingga 2015 Net Profit
Margin mengalami penurunan, karena adanya aktivitas pembelian
tenagallistrik yang disertai dengan meningkatnya biaya pemeliharaan.

3. Perolehan laba bersih (Net Profit) pada PT. PLN (Persero) Cabang Area
Makassar Selatan relatif tinggi, hal ini disebabkan karena tingkat
pendapatan hanya dikurangi oleh beban-beban rutin seperti, beban
pemeliharaan, administrasi dan lain-lain. Sedangkan, beban pagjak serta

beban-beban lainnya, merupakan tanggungan oleh PT. PLN (Persero)
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Pusat, setelah diakumulasikan dari seluruh cabang di Indonesia,
sehingga tingkat Net Profit Margin relatif tinggi yang mencapai 94% di
tahun 2013, 96% di tahun 2014 serta 94% di tahun 2015.

4. Hasil analisis regresi linear sederhana diperoleh koefisien regres
likuiditas yang bernilai negatif, hal ini berarti bahwa terjadi hubungan
negatif antara besaran tarif tenaga listrik dengan profitabilitas (Net
Profit Margin). Hal ini diakibatkan karena pada tahun 2015 PT. PLN
(Persero) Cabang Area Makassar Selatan mengalami  penurunan
pendapatan sebesar 2%.

5. Berdasarkan hasil pembahasan untuk melihat seberapa jauh pengaruh
tarif tenaga listrik terhadap profitabilitas (Net Profit Margin) dengan
menggunakan koefisien determinasi, bahwa tarif tenaga listrik
(penjualan tenaga listrik) tidak memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap profitabilitas yang dalam hal ini Net Profit Margin.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada PT. PLN (Persero)
Cabang Area Makassar Selatan pada Tahun 2013 hingga 2015, maka penulis
dapat memberikan saran sebaga bahan pertimbangan adalah sebagai berikut :

1. PT. PLN (Persero) Cabang Area Makassar Selatan sebaiknya

melakukan tindakan untuk mempercepat pengalihan pelanggan yang
masih menggunakan sistem listrik pasca bayar (meteran biasa) ke

sistem listrik pra bayar dengan melakukan penyuluhan ke masyarakat
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ataupun periklanan di media sosial sehingga angka jumlah pelanggan
yang mengalami penunggakan dapat diminilisir.

. Profitabiliitas PT. PLN (Persero) Cabang Area Makassar Selatan harus
ditingkatkan karena apabila mengalami penurunan secara terus-
menerus, maka pada saat nantinya perusahaan akan mengalami
kebangkrutan.

. PT. PLN (Persero) Cabang Area Makassar Selatan seharusnya membuat
situs internet yang sering di update sehingga memudahkan bagi para

peneliti.
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FT. PLN (PERSERO)
WILAYAH SULSELRABAR
AREA MAKASSAR

LAPORAN LABA | RUGI PER UNSUR (SIFAT)

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2013 DAN 31 DESEMBER 2012

KETERANGAN 31 DESEMBER M3, 1 DEREMBER 2042
PENDAPATAN USAHA LA16.189.633 502 1.828.457.538.704
- Penjusian Tenaga stk £.554.538.926 051 1.811.445 870,695
- Penjalan Tenaga listik (Bruln) Z.554,538 26 051 181,445,970, 635
- Discaunt
- Subsidi Lisirik Pamerintay
- Penyambungan Pelanggen 1120035553 16.468.615.081
< Lein - gy S00672.188 554,746,525
HEBAN USAHA 201.778.282.053 161.242.671.282
- Pembalan Tenapa Lisyrik 265147
- Sewa DiegelGanses
- Behan Penggunaan Trangmisl
-Behen Baker dan Minyak Pelumas EANLO14103 82510375475
HED B2215345m9 8006 545.300
« M FO/PRasidy
-l O g
-Baly bea
- 25 glam
- Panam By
-h0r
= Campuren Bahan Bakar il
- Minysk Pelumas {61 3T8.254 154,930,175
- Pamelfaraan B4, T30010.843 L0443 570520
- Pemaksian Maladsl 215340 353 20 a9
- Jasa Boroegan 3576554490 2 THOMH A
- Kepenawaizn 44077 156,401 BA1AETE R0
- Penyusuts dset Telz 40025, 110.375 BOMIT2ER
- Administrasi 35.529.050.281 J2ES03E2113
LABA (RUGI) USAHA 414353 351 440 1,667,224 .868.413
PENDAPATAN {BEBAN) LAIN-LAM 27150872 2B.428.589.530
- Perglanatan Bunga
- Pendapatan Lain-tsin 14.801.812615 NIFEEREE
-Baban Pinjsman | )
-Beben Pensim () (410 587,818 (#B.553.000)
-Beban Lanlgin [ ) 120478275 7.058.075.754
- Beban Sefish Kurs | )
IABA (RUGH SEBELUM PPh BADAN 2435065, 152,421 1AREE5T R0
BEBAN PALLY . .
Bstizn Pk Kini
Beban Pgak Tanaguhan
LABA (RUGT) DARI OPERASIYANG DILANJUTHAN 2436065152 41 1595653 £14.040
LABA (RUGH DART OPERASIYG DHEN | AN - .
LABA:RUGIIHEEHH 450,065 15241 1683653818048
LABA YANG DIATRIBUSIAN KEPADA: . 1,685,653, 18.043
Pemillk Enilas Induk .

Kepentingan Nor Pergendal

1535 A53.016.040




FT. PLN (PERSERD)
WILAYAH SULSELRABAR
AREA MAKASSAR

LAPORAN LABA | RUGI KOMPREHENSIF
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2013 DAN 31 DESEMBER 2012

KETERANGAN

31 DESEMBER 2013 1 DESEMBER 2012

LABK (TUGH) BERSIH

Pendapatan Kamprehonsif Lein Setelsh Pajak
Saﬂda;:kawzparmm laporan keuangan detam mets uang
Azed keuangan lersadia uriluk dijual
Bagien: edokil Endung nilal anus kas
Keuntogan revaluas asel atap
Keuntungan (kansgian) sidusrial dan program pensium manfast pass
Eagian pendapatan komprohansif laln dad enfitas asesissi

EATEDES 524N

1.695.653.518.048

PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN SETELAH PAJAK

TOTAL LABA {RUGT KOMPREHENSIF
LABA, [RUGH) KOMPREHENSIF ¥ ANG DIATRESUSIKAN KEPADA:
Pernillk-Enfites: nduk

Fapesingan han-Pergandat

L436.065 152431
2438.005.152.421
LA36.085.152421

1695852018040
1895.652.810.048
1,655 653 818 4%
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LAPORAN LABA /| RUGI PER FUNGSI
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2013 DAN 31 DESEMBER 2012

TETERARGAR 31 DESEMEER 2013 31 DESEMBER 2812
B.BEBAN USAHA 21.776.282,053 161.242.671 282
- Pembelian Tenaga Listrik . LAS3AIETE
- Beban Penggunaan Transmisl =
Fungsi Pembanghiian :
+ Pembangilian PLTA SN
- Pembenghitan PLTY
. Pembanghitan PLTD 1142671 564 12425504 145
+ Pambangiitan PLTG
- Pembanghitan PLTF
+ |Pembangkitan PLTGU
) PLTE 4578711 948
v Sub Jumiah 11720883572 12.720.586.42
Fungsd Tranamis
- Bisfim Tranamisl
- Sisitim Tole: Informaz] Date
Sub Jurslah
Fungsi Distribusi :
- Sistm Distribuasi 107.666.209.475 778188 I
- et Penygatur Distribusi
Sub Jumiah 107,666 205475 TT.856.188.274
Fungst Tata Ussha Langoansn 30.966.653.250 48.011.350.551
Funge| Pendu’ung :
- Tat Usasha 5137 B .30 18117 05 242
- Gudang dan Persedisan Bahen (10.540 684) 413272724
-Bengkel 157340
- Laboeaneium
- Jasa-Jesa Tanik
- Wisma dan Ruma Dinas 74110218 150414268
- Sigtim Telakamonivast 221,164 421 20000672
- Rupa-Rupa Jasa Umum
- Percliciizn dan Latihen
Sub Jumiah 43477 555,356 19,552 67048
C. LABA USAHA 2414.391.351.448 1667 224 555 440
0. PENDAPATAN (BEBAM ) LAIN-LAN 21.671.800.872 2042854560
E. LABA (RUGIH SEEELUM PPh BADAN 2436.065.152.421 1525650 810.048
BEBAN PAJAK E
Behan Pajak Kini =
Bekan Pajak Tangguhan
LABA (RUGH) DAR! OPERAS! YANG DILANJUTHAN 2436.085.152.421 168 BSR4
LABA (RUGI DARI OPERASE YG DIHENTIKAN - r
LABA(RUG!I)BERSIH A1 R T 1.805.630.844.045
FENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN SETELAH PAJAK : r
TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF 2436.085.152.401 1435652818048
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PT. PLM (PERSERD)
WILAYAH SULSELRABAR
AREA MAKASSAR

LAPORAN LABA / RUGI PER UNSUR (SIFAT!
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 30 SEPTEMBER 2014, 31 DESEMBER 2013 DAN 30 SEPTEMBER 2013

KETERANGAN 31 DESEMBER 2014 31 DESEMBER 2013
PENDAPATAN USAHA 2TE4841.176.334 2.B16.185.633.502
- Ponjaalan Tenaga ks¥ik 2657 334,156,505 | 2.554 530,885,051
- Pemjusgian Tenaga listrik {Brus) 2687 334,156,505 2 504 533998 (%1
- Discount
- Bubsidi Listik Pemerinigh
- Penyarwngan Pelanagan BEETT 006027 21.129.035,203
- Lain - kainy 529521807 500.672.156
BEBAN USAHA 22.570.820,193 201.776.282 053
- Pembelian Tenman Latrlk
- Gewa Dhesel et
- Beban Peanggpunzen Trensmisl
- Bahan Bakar den Minysk Pelumas 13.246,751. 168 8414914133
-H 5D 12885847 279 8723534879
-M F O f Residy
-1 DO
- Batu bars
- Gas alam
- Panas Bumi
“Alr
- Campyuran Bahan Bekar dil
- Minyak Pelsmas 380,903 833 191370 2
= Pomaliherazn T1.601.349.3¢4 B4 T30.010.843
- Pemakeien Matery 22730451 363 20153426 353
- Jasa Barmngan 48 EF(.587 857 35 ETE 554 400
- Hapagawsan 42 BBR 580,744 A4.0F7 1564
= Penpusailan Ased Telao 52.514.629.030 48025140375
= Adrninstesl 32572 498 807 35523 080,261
LABA {AUGI) USAHA 2571.570,356.141 uum.mqi
PENDAPATAN | BEBAN | LAIN-LAIN 12.525.847.31 21.671.E00.872
- Pendzpeian Bunga
- Pendenatan Lsin-Inin 16.657, 536.048 14801912615
= Boban Pinizman | |
-Beban Pension () (612 555, 708) (410587 918),
-Bghan Lsin-lsin |} (3:218.091.019) 1280476275
= Beban Sefis Kura | )
LABA (RUGH SEBELUM PPh BADAN 2584756001 462 2435098 152421
BEBAN PAJAK . -
Baban Pajak Kini
Baban Pajak Tanpgahen
LABA RUGK) DAR! OPERAST YANG DILAMJUTKAN 2554 738203 482 2436065 152 421
LABA [RUGH DARI OPERAST YG DIHENTIKAN . i
LABA (RUGI )BERSIH L8796 203,462 2436065157421 |
LABA YANG DIATRIBUSIKAN KEPADA: Z.5B4.7896.207.462 24725085 152 41
Fomiik Enfitas Wnduk 2.584,705 303 462 #4365, 065 152420

Kapartingan MNon-Pengendall




PT. PLN (PERSERD)
WILAYAH SULSELRABAR
AREA MAKASSAR

LAPORAN LABA | RUGI KOMPREHENSIF
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 30 SEPTEMBER 2014, 31 DESEMBER 2013 DAN 30 SEPTEMBER 2013

KETERANGAN

31 DESEMBER 2014

31 DESEMBER 2013

LABA (RUGH) BERSIH
Pendapatan Komprehsnsif Lain Satelah Pajak
“Balizih kurs karena penjatraran laporen ksuangan dalam mats uang

B
Azl kesangen fersedia uniuk djua
Bagien afakiif fndung nis ans kes
Kaurdungan revauas ased ietap
Kedintesgan (kerugian) skhrerial dan progrem pensiun menfas! past
EBagian pendapatan kemprehensif ein der anlilas asosiasi
FENDAPATAN KOMPREMENSTF LAIM SETELAH PAJAK

TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF
LABA (RUGH KOMPREHENSIF YANG DIATRIBUSIHAN KEPADA:
Pemilis Enfilas Induk

¥apentingan Nean-Pangendall

1584 THE.2.452

2435065152471

2.584.794.201.462
L.504.796.200 452
2504795 203 467

2.476,065, 152 421
LA36.065 150421
2436065 152421

*Laparan Labaugl Komprehessif hanya dils o Antansi Kmhtﬁm#\il’r;wm
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Pl FLA [FERSERL)
WILAYAH SULSELRABAR
AREA MAKASSAR

LAPORAN LABA | RUGI PER FUNGSI
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 30 SEPTEMBER 2014, 31 DESEMBER 2013 DAN 30 SEPTEMBER 2013

KETERANGAN 31 DESEMBER 2014 31 DEREMBER 3013
A PENDAPATAN USAHA LTELBA1. 176,334 2E16.185.633.507
ELBEBAN USAMA FRF TR 201.TT6.2E2.053
- Pembelian Tenaga Listrik . .
- Sewa Diesed'Genset - -
- Behan Ponggunaan Transmis| .
Fungsl Pamingiitan :
- Pembarghitan FLTA
- Pambangiilan FLTU
- Pambangkilan PLTD 051 422,875 15142670684
+ Pemibangkian PLTG
- Pembangidtan PLTP
= Pembangetey PLTGL
- Pembargiilan PLTS B8ET 14T A570.371 858
Sub Jumiah 26695189 Fdf 17.720.881.872
Fumgsi Tranemis: ;
= Sgfin Tranamisl
- Sigitim Tede Informasi Datn
Sub Somigh &
Fungai Distribws ;
= Bmlbim Distribus| 1200430 531 475 107656 200 478
- Link Fergatur Digribust
Sub Jumlah 120431.501.418 107,666 208475
Fungai Tats Ussha Langganan I5.085.030.018 20.966.633.250
Fungsl Pendukung :
- Tata Usaha 27.062.381.753 53T EN .
- Gudang dan Parsedizan Baan 0513162 {10,540 584)
-Bengkal
- Laboratrium
- Jang-J@ea Teknlk
= 'Wisma dan Ruman inas 05 549 a7 Td 19219
- Sigtm Telskomonbas| 12513535 el e 427
- Rt Rupa Jaza Limum
- Pendidicsn dan Lathen
Sub Jumiah 27.655.068.25 43422555 356
C. LABA USAHA 2.571.570. 356, 141 1414350351429
L. PENDAPATAN | BEBAN ) LAIN-LAIN 12835847 521 1.6T1.800.872
E. LABA [RUGIH SEBELUM PPH BADAN L5BATHE. 200 463 436,008 55401
BEBAN PAJIAK - -
Baban Pajak Kinl .
Betian Pajok Tangauhsn :
LABA (RUGH DARI OPERASI YANG DILAMIUTHEN L5054 TG, 700 457 Z43B.085.152 401
LABA RUGH DARI OPERAS! YG DHHENTIKAN . v
LABA ({RUGI | BERSIH 1584, 755,203,462 2LAJE0E5.152.43 |
FENDAPATAN KOMPREHENSIF LA SETELAM PAJAK * .
TOTAL LABA (RUG!H KOMPREHENSIE 584706200 487 LA36.065.152 401
MAMAZER
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PI.PLN [PERSERD)
UNIT PELAKSANA INDLIK
URIT PELAKSAMA
LAPORAN LABA | RUGI DAN PENGHASILAN

UNTUK PERIDOE DUA SELAS BULAN YANG BERAKHIR 31 DEBEMBER 2015 DAN 2014

KETERAMGAN

PENDAFATAN UBAMA
- Panislee. Tanige kit
+ Fanjesles: Tenppe dnkfs (S
- Dot

- Bckeid Lint Femstsish
- Patpersurme Paiang;en
oL -l

BENAN LERIA

- Pambaies Tarage Livsil

- Swwa Lissei Tt
- Beban Pergrerass (mrss
-Baten Babar dan Mo Psbnay

=W F O Rasii

LAEM (Rip) BAR] OPERAS! YANG DILARUTRAN
LABA, [FLGH) DRI CPERARI Vi DMERTIAN

LABA [ RUDI | REAEIN

LARA YAKT DIATRIBLIERAN KEPADA;
P St bngin
K epanasan hoe-Fengerdal

KOMPREHENSIF LAIN PER UNSUR (SIFAT)
UWTuR TANG n FERIDOE YANG B 1]
DESChRgR MY
k] AP
PSSl 1887 450 15 4%
LS4 TE (RIS £ 667,034 158 505
Bt 030127 B0 5977 0oE 00
e 522521 .B07
i 1 m
£80 BTIBET
[ memamms] 0 pasrium)
T2 428 D2 30 T2 B65 BT 729
281, FE5E 380303 539
86 57 2 £ Tt b a4 |
BT om 22.730 461 353
S 48 870 54T 88T
RTOL 42 B85 590 744
SR TY 52574 B8 030
35551597, 304 32627 495 607
Egﬁﬂ E%ﬂj
FLIMLTILN 16,657 B3E 048
[LirkerE1T 1 (812 555,708}
(EH0sBaT) [A219.053.015)
FRL A EE R LR FALT PR R Ty
A TRAART B 557 LT AR
= FEL] w
I ]
ET & s /55T ) e




PT. PLN (PERSERO)
UNIT PELAKSANA INDUX
UNIT PELAKSANS

LAPORAN LABA | RUG! DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
UNTUK PERIODE DU BELAS BULAN YANG BERAKHR 11 DEBEMESR 2115 DAN 2614

KETERAKOAN

UWTLE PERICDE YANG BERARHIR 11
DESEMBER 1018

UNTUH PERIGDE YANG BERAKHIR 1|

DESEMSER 1014

LAEA [RUSH BERSIH
Funghinilan Komprehenal! Lain Ssalas Pajsi
Peoa-pazn yug Tickak Ak Dirolenbam K Ly oy
g e i iy
Fangziurm b emoall Bid S e pat
Bl BTG MU vilonn e Wi i SOtian
Paw-pon yurg Ahan Dicoklasani K Lasa Rag
Asel hm v ey T S
Lirelarg rimi mra ues
PEHGHAEL AN KOMFREHEREF LAIN SETELAM PALEK

TOTAL LABA [k KOMPREKENEF
LLARA JUGH RONPRERERET YANG DIUATFIEUSSIAN KEFADA:
Parcl Erkies o

Kaportrgee: Hon-Fargeile

0 Gl Loy g

LreiAeTES5S50

RN RIELH

1584, TRe. 203 283
T84, T06.200 062
L5 T M a2

mmuwwﬁmwwvs-uuh-uﬁr
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FT. FLN (PERSERD)
UNIT PELAKSARA INDUK

UNIT PELAKSANA

LAPORAN LABA | RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAI PER FUNGSI

UNTUK PERIOOE DUA BELAS BULAN YANG BERANHIR 31 DESEMBER 2015 DAN 2014

FETERAMG AN

B BERAN UIBAMA
- Pemblie Tmaga s
- G Cioprel Gonuw

LAEA SUGH) DAK DPERAR! YANG DILANJUTKAN
LAZA (RO DAM OPERAS ik DIHENTIRAN

LABA | SUG]JBEREIH
FENGHAEL AN KOMPREHERSF LAN BETELAN PAIAY

TOTAL LADA [RUGH HOWPREHEMEF

UWTLIX FERIODE YA BERAKHIR 31 |  UNTUR PERSIDE YAND BERAKHIR 3|
DEEENEER M5 (ESEMEER L
ETRC] v
T ;
1AL 40 H A AZLATS
BT MeAT LJELITH
75980507 361 :i%’ﬁi"
45 397, Br 2L SH AT
T TR 53 ATH
PRt |ansA0E
LA 2T DEZ 3H.TES
100,13 65 TagLse
L 18 BaL R}
sinnes MELEE
| Hﬁm PR
| 0317835047
Lﬁi’ﬁ-m FETTR R IETE
A THR 4T 855 557 15875 100454
e — ——
! / LR A LTHIAST 35595 LN TRR AT
L
I



